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Sinopsis Film “Selesai” Karya Tompi 

Film “Selesai” bercerita tentang keluarga Broto (yang diperankan oleh 

Gading Marten) dan Ayu (yang diperankan oleh Ariel Tatum) yang tidak 

harmonis. Ketidakharmonisan itu terjadi lantaran Broto yang menjalin hubungan 

gelap dengan Anya (yang diperankan oleh Anya Geraldine) dan telah berlangsung 

selama 2 tahun terakhir. Permasalahan rumah tangga antara pasangan muda ini 

pun semakin memanas dengan adanya kondisi pandemi dengan kebijakan 

lockdown. 

Lelah menghadapi peselingkuhan tesebut, membuat Ayu kemudian 

mengatur strategi agar dapat berpisah dengan Broto. Namun proses perpisahannya 

tak kunjung terealisasi karena kehadiran sang ibu mertua (yang diperankan oleh 

Marini Soerjosoemarno) di tengah-tengah mereka. Ayu terus berpura-pura 

memperlihatkan bahwa rumah tangganya baik-baik saja demi menjaga perasaan 

ibu mertuanya. 

Sementara Ayu sibuk berpura-pura di hadapan mertuanya, Broto justru 

menuduh Ayu berselingkuh lantaran timbul rasa curiga. Sampai suatu saat, Broto 

menemukan suatu fakta tentang istrinya yang selama ini mengidap penyakit 

mental semacam halusinasi karena perilaku suaminya sendiri yang belum pernah 

diketahui siapa pun. Broto pun berusaha menyelesaikan masalah yang ia mulai 

sendiri.  


